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ABSTRAK

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) biasanya dimanfaatkan menjadi sumber pakan kaya protein yang
dibutuhkan bagi hewan ternak seperti unggas, ikan, dan udang. Upaya peningkatan panen cacing tanah
(Lumbricus rubellus) yang juga ternyata dihambat oleh harga pakan yang semakin tinggi. Pembudidaya
cacing tanah (Lumbricus rubellus) harus berinovasi dan mencari alternatif pakan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 2 ulangan. Sampel pada penelitian
ini adalah cacing tanah (Lumbricus rubellus) berklitelum berjumlah 640 ekor dengan teknik pengambilan
sampel Simple Random Sampling. Hasil penelitian ini menunjukan pemberian pakan limbah baglog et tiram
putih, kotoran ayam, dan campuran keduanya berpengaruh nyata (sig.<0,05) terhadap pertumbuhan dan
produksi kokoon cacing tanah (Lumbricus rubellus). Pertambahan panjang cacing tanah (Lumbricus
rubellus) tertinggi pada perlakuan A3B3 (10 cm), berat tertinggi cacing tanah (Lumbricus rubellus) pada
perlakuan A3B3 (4,00 gram), produksi kokoon tertinggi cacing tanah (Lumbricus rubellus) pada perlakuan
A3B3 (64,5 butir). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian pakan limbah baglog
Jjamur tiram putih, kotoran ayam, dan campuran keduanya terhadap pertumbuhan dan produksi kokoon
cacing tanah (Lumbricus rubellus), kemudian hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar
dikarenakan telah memenuhi 6 aspek yaitu: (1) kejelasan potensi; (2) kesesuaian dengan tujuan belajar; (3)
ketetapan sasaran; (4) kejelasan informasi yang diungkap; (5) kejelasan eksplorasinya; dan (6) kejelasan
perolehan.

Kata Kunci: Lumbricus rubellus, Limbah Baglog Jamur Tiram Putih, Kotoran Ayam, Pertumbuhan,
Produksi Kokoon, Sumber Belajar Biologi.

ABSTRACT

Earthworms (Lumbricus rubellus) are commonly utilized as a feed that contains lot of proteins needed by poultry,
such as aves, fish, and shrimps. The effort of improving earthworms' (Lumbricus rubellus) harvesting, in fact, is
affected by the soar of the feed’s price as well. Earthworm (Lumbricus rubellus) breeders must be more innovative
in finding the alternative food for the earthworms.This research employed Completely Randomized Design design
through four treatments and two repetitions. In addition, the sample constituted the 640 ciliated earthworms
(Lumbricus rubellus) by using randomized sampling technique. This research revealed that providing baglog waste
feed of white oyster-mushrooms, the chickens’ feces, and the combination of the two gave a significantly highest
effect (based on sig.<0,05) upon the cocoon’s growth and production of the earthworms (Lumbricus rubellus) in
treatment A3B3 (10 cm), the heaviest mass of the earthworms was in treatment A3B3 (4.00 grams), and the highest
production of cocoon was in treatment A3B3 (64.5 items). There was an effect of providing baglog waste feed of
white oyster-mushrooms, the chickens’ feces, and the combination of the two upon the growth and the production of
the earthworms’ cocoon. Further, the result of this research could be used as the resource of Biology instruction
due to the appropriateness and the qualification that met the six vital aspects; they were: (1) potential clearance;
(2) appropriateness to instructional goals, (3) target consideration; (4) informational clearance; (5) exploration
clearance; and (6) acquisition clearence.
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Cacing tanah (Lumbricus rubellus) adalah
hewan tanah yang memiliki banyak manfaat.
Cacing tanah (Lumbricus rubellus) biasanya
dimanfaatkan menjadi sumber pakan kaya
protein yang dibutuhkan bagi hewan ternak
seperti unggas, ikan, dan udang (Febrita,
2015). Hal ini dikarenakan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) memiliki kandungan
protein sebesar 60-70%, lemak kasar 7%,
kalsium 0,55%, fosfor 1%, dan serat kasar
1,08% (Aziz, A).

Pemanfaatan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) tidak berbanding lurus
dengan  ketersediaannya  pada  skala
budidaya. Menurut Aziz (2015) cacing tanah
merupakan bahan baku utama yang
dibutuhkan untuk beberapa sektor industri,
sehingga kebutuhannya bisa mencapai lebih
dari seratus ton setiap bulannya, sedangkan
masyarakat masih banyak yang
mengandalkan penangkapan dari habitat asli
seperti sawah dan rawa-rawa dalam
memenuhi kebutuhan pembenihan, hal ini
tentu saja dapat mengancam jumlah
populasinya di alam, yang akan berdampak
pada terganggunya proses dekomposisi
alami pada tanah. Menurut pernyataan
Fanning (1989) dalam Subowo (2008)
bahwa cacing tanah dengan kemampuannya
membuat  lubang akan  menurunkan
kepadatan  tanah, mengurangi  aliran
permukaan dan erosi, serta melalui kotoran
yang dihasilkan dapat menambah unsur hara
bagi tanaman, sehingga apabila populasinya
terganggu maka kualitas tanah juga akan
terganggu. Oleh karena itu butuh upaya
untuk meningkatkan jumlah panen cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dengan cara
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
kokoonnya.

Peningkatan ~ pertumbuhan  dan
produksi kokoon cacing tanah (Lumbricus
rubellus) ditunjang dengan ketersediaan
kebutuhan gizi dalam media dan pakannya.
Menurut  Aziz  (2015) cacing tanah
merupakan hewan yang mengkonsumsi zat
organik terlarut serta mudah membusuk di
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dalam tanah. Zat makanan yang dibutuhkan
cacing tanah adalah protein, lemak,
karbohidrat, vitamin, mineral, dan juga air
(Febrita, 2015). Menurut Simanjutak &
Waluyo (1989) dalam Haryono (2003)
bahan-bahan organik yang layak digunakan
sebagai media pemeliharaan dan pakan
adalah kotoran ternak, serbuk gergaji kayu,
jerami padi, daun-daunan, tanah lumpur,
kompos sampah, ampas singkong dan
berbagai macam limbah organik. Menurut
Aziz (2015) penyesuaian suhu media, pH
media, dan kelembapan media juga faktor
yang mempengaruhi kehidupan cacing
tanah.

Pemilihan  jenis pakan sangat
berpengaruh  pada  pertumbuhan  dan
produksi kokoon cacing tanah (Lumbricus
rubellus). Menurut Astuti (2001) pemberian
pakan yang memiliki kandungan protein
tinggi (>15%) tidak akan memberikan hasil
yang baik dan membuat cacing tanah
keracunan. Aziz (2015) mengatakan bahwa
jenis pakan yang biasa digunakan dalam
budidaya cacing tanah adalah dedak jagung
yang banyak mengandung nutrisi untuk
menunjang pertumbuhan dan  produksi
kokoon cacing tanah. Namun Harga dedak
jagung pada tahun 2014 seharga Rp.3000/kg,
pada tahun 2015 melonjak naik menjadi
Rp.5000/kg (Ivansyah, 2015).

Tren kenaikan harga dedak jagung
ini menyebabkan harga jual cacing tanah
(Lumbricus  rubellus) juga mengalami
kenaikan, hal ini dilakukan untuk menutupi
biaya produksi yang tinggi, akibatnya para
pengusaha ternak dan perikanan beralih dari
cacing tanah (Lumbricus rubellus) ke pakan
buatan yang kualitas gizinya lebih rendah.
Salah satu upaya yang dapat dicoba untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan
menggunakan  pakan  cacing  tanah
(Lumbricus rubellus) dari limbah organik
hasil pertanian dan peternakan yang tidak
dapat digunakan kembali. Limbah baglog
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan
kotoran ayam ternyata mengandung nutrisi
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yang dibutuhkan cacing tanah (Lumbricus
rubellus), namun pemanfaatan kedua limbah
organik ini belum optimal. Menurut
Suriawiria (2000) dalam Johan (2014)
limbah baglog jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) mengandung protein 9,15%, air
12,26%, abu 32,35%, kalsium 1,45%,
phospor 0,39%, lemak 0,40%, dan garam
0,47%. Sedangkan menurut Masrurotun
(2015) kotoran ayam memiliki kandungan
protein 12,27%, lemak 0,35%, karbohidrat
29,84% dan abu 57,54%.

Upaya dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi kokoon cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dapat digunakan
sebagai sumber belajar biologi. Hal ini
didasari atas kebutuhan siswa akan sumber
belajar yang dapat diamati langsung oleh
siswa, sehingga nantinya siswa dapat
langsung dihadapkan pada persoalan di
masyarakat. Persoalan yang diamati pada
penelitian ini adalah pengamatan hewan
invertebrata yang diajarkan di kelas X SMA
mata pelajaran Biologi. Menurut Sochan
(1994) dalam Halimah (2008) yang

menyatakan bahwa Depdikbud
mengemukakan sumber belajar digunakan
untuk meningkatkan produktivitas

pendidikan, memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk berkembang sehingga
mengurangi proses pendidikan yang kaku
dan berpusat pada guru, memberikan
kesempatan peserta didik untuk berkembang
sesuai dengan kemampuannya, memberikan
dasar yang ilmiah terhadap pembelajaran,
memberikan  pengajaran yang  bersifat
kongkrit dan  sesuai  realitas  serta
memberikan pengetahuan yang sifatnya
langsung, dan memungkinkan penyajian
pendidikan lebih luas terutama dengan
media massa.

Sehingga perlu dilakukan penelitian
untuk mengetahui pengaruh pemberian
pakan limbah baglog jamur tiram putih
(pleurotus ostreatus) dan kotoran ayam
terhadap pertumbuhan dan produksi kokoon
cacing tanah (lumbricus rubellus).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan pada
tanggal 20 April 2016 — 3 Mei 2016 yang
bertempat di JI. Raya Dermo, Gg. Kamidin
No. 46 Mulyoagung, Kabupaten Malang.
Jenis pada penelitian ini adalah penelitian
eksperimental sesungguhnya (True
Experimental Research). Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah desain kelompok kontrol pretest-
postest (The Pretest-postest Control Group
Design) menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 x 4 dengan 2 (dua)
ulangan yang terdiri dari Faktor A (Limbah
Baglog Jamur Tiram Putih), Faktor B
(Kotoran Ayam) yang masing-masing
faktornya diberi perlakuan konsentrasi 0% ,
15%, 20%, 25%, sedangkan untuk perlakuan
kontrol dengan memberikan dedak jagung
50%. Metode analisis data pada penelitian
ini menggunakan Uji MANOVA. Sampel
pada penelitian ini adalah cacing tanah
(Lumbricus rubellus) berjumlah 640 ekor
yang memiliki klitelum dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel
Simple Random Sampling. Variabel kontrol
pada penelitian adalah suhu, kelembapan,
dan pH media pemeliharaan cacing tanah
(Lumbricus rubellus).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pengaruh pemberian

pakan limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) dan kotoran ayam
terhadap pertumbuhan dan produksi kokoon
cacing tanah (Lumbricus rubellus) diperoleh
data hasil pengamatan dan pengukuran
sebagai berikut.

Pengaruh Pemberian Pakan Limbah
Baglog Jamur terhadap Pertumbuhan
dan Produksi Kokoon Cacing Tanah
(Lumbricus rubellus)

Dika Satya Pangestika dkk, Pengaruh Pemberian Pakan 171



JURNAL PENDIDIKAN BIOLOGI INDONESIA
(p-ISSN: 2442-3750; e-ISSN: 2527-6204)

10
92955
10 8,758,88,95 o
2

Panjang cacing tanah (cm)

Perlakuan/Konsentrasi

= AOBO m A1BO m A2B0 m A3B0 m AOB1 m AOB2 m AQB3 mA1B1
IA1B2 m A1B3 W A2B1 W A2B2 W A2B3 W A3B1 = A3B2 m A3B3

Gambar 1. Grafik pertambahan panjang cacing
tanah (Lumbricus rubellus)
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Gambar 2. Grafik pertambahan berat cacing
tanah (Lumbricus rubellus)
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Gambar 3. Grafik pertambahan produksi
kokoon cacing tanah (Lumbricus

rubellus)
Keterangan :
AOBO (Kontrol) = 50% dedak jagung
A1BO = 15% Limbah baglog jamur tiram
putih
A2B0 = 20% Limbah baglog jamur tiram
putih
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A3B0 = 25% Limbah baglog jamur tiram

putih

AOB1 = 15% Kotoran Ayam

AO0B2 =20% Kotoran Ayam

AOB3 =25% Kotoran Ayam

AlB1 = 15% limbah baglog jamur tiram
putih + 15% kotoran ayam

AlB2 = 15% limbah baglog jamur tiram
putih + 20% kotoran ayam

A1B3 = 15% limbah baglog jamur tiram
putih + 25% kotoran ayam

A2B1 = 20% limbah baglog jamur tiram
putih + 15% kotoran ayam

A2B2 = 20% limbah baglog jamur tiram
putih + 20% kotoran ayam

A2B3 = 20% limbah baglog jamur tiram
putih + 25% kotoran ayam

A3B1 = 25% limbah baglog jamur tiram
putih + 15% kotoran ayam

A3B2 = 25% limbah baglog jamur tiram
putih + 20% kotoran ayam

A3B3 = 25% limbah baglog jamur tiram

putih + 25% kotoran ayam

Gambar 1 menunjukkan bahwa
perlakuan kontrol AOBO (50% dedak
jagung) memiliki rata-rata pertambahan
panjang cacing tanah paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
yaitu 6,15 cm dan hasil rata-rata
pertambahan panjang tertinggi terdapat
perlakuan A3BO (25% limbah baglog
jamur tiram putih) yaitu sebesar 7,25 cm.
Sedangkan rata-rata pertambahan panjang
pada perlakuan A1B0 (15% limbah baglog
jamur tiram putih) dan perlakuan A2B0
(20% limbah baglog jamur tiram putih)
sama yaitu 6,95 cm.

Pada hasil perhitungan berat akhir
cacing tanah (Lumbricus rubellus) setelah
pemberian limbah baglog jamur tiram
putih (Pleurotus ostreatus) (Gambar 2)
terlihat bahwa perlakuan kontrol AOBO
(50% dedak jagung) memiliki rata-rata
pertambahan berat yang paling rendah bila
dibandingkan dengan perlakuan lainnya
yaitu senilai 0,72 gram. Perlakuan yang
menunjukan rata-rata pertambahan berat
paling tinggi terdapat pada A3B0 (50%
limbah baglog jamur tiram putih) sebesar
2,68 gram, sedangkan untuk perlakuan
AIBO (15% limbah baglog jamur tiram
putih) menunjukan hasil rata-rata di atas
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perlakuan kontrol yaitu senilai 1,76 gram,
kemudian perlakuan A2B0 (20% limbah
baglog jamur tiram putih) menghasilkan
rata-rata pertambahan berat di atas
perlakuan A1BO yaitu senilai 2,25 gram.
Sedangkan untuk pengaruh
pemberian limbah baglog jamur tiram
putih  (Pleurotus  ostreatus) terhadap
produksi kokoon cacing tanah (Lumbricus
rubellus) juga dapat dilihat pada Gambar
1. Rata-rata hasil produksi kokoon
perlakuan kontrol AOBO (50% dedak
jagung) menunjukkan nilai yang lebih
rendah dari perlakuan lain (20,5 butir),
sedangkan untuk rata-rata hasil produksi
kokoon cacing tanah (Lumbricus rubellus)
perlakuan permberian limbah baglog jamur
tiram putih apabila diurutkan dari yang
tertinggi hingga terendah didapatkan hasil
sebagai berikut: A3B0 (25%) sebanyak 36
butir, A2B0 (20%) sebanyak 33,5 butir,
dan A1BO (15%) sebanyak 31 butir.
Peningkatan pertumbuhan cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dilihat dari
parameter panjang dan berat menunjukan
hasil seperti pada Tabel 1 pertambahan
panjang dan berat tertinggi berada pada
perlakuan A3B0 dengan pemberian 25%
limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) sedangkan perlakuan
kontrol memiliki hasil yang terendah. Hal
ini dapat disebabkan oleh tingkat kesukaan
cacing tanah pada jenis makanannya,
seperti yang diketahui bahwa makanan
organik yang paling disukai cacing tanah
berasal dari serasah daun (daun yang
gugur), kotoran ternak, atau bagian
tanaman dan hewan yang sudah mati
(Suin, 1997 dalam Febrita, 2015). Menurut
Suriawiria (2000) dalam Johan (2014),
pada limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) terkandung beberapa
komposisi bahan organik berupa serbuk
gergaji, bekatul, gypsum, ampas aren,
kapur, dan bekas tanaman jamur yang
tidak terpanen, karena bahan organik
limbah baglog jamur tiram lebih banyak
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dibandingkan dedak jagung maka nutrisi
cacing tanah (Lumbricus rubellus) dapat
terpenuhi dengan baik.

Pemenuhan nutrisi cacing tanah
(Lumbricus rubellus) didasarkan pada
kandungan nutrisi pada makanannya. Hasil
penelitian yang menunjukan bahwa
perlakuan  kontrol =~ memiliki  hasil
pertambahan panjang dan berat yang lebih
rendah dibandingkan perlakuan pemberian
limbah baglog jamur tiram putih
(Lumbricus  rubellus). Hal 1ini dapat
dikarenakan kandungan nutrisi dedak
jagung lebih rendah dari kandungan nutrisi
limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus). Menurut Yuwono
(2000) dalam Johan (2014), diketahui
bahwa limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) mengandung protein
sebesar 9,15%, air sebesar 12,26%, abu
sebesar 32,35%, kalsium sebesar 1,45%,
phospor sebesar 0,39%, dan lemak sebesar
0,40%, sedangkan dedak jagung hanya
mengandung protein 9,03%, lemak 2,76%
dan serat kasar 23,92% (Nuraini &
Harapin, 2008).

Kandungan nutrisi pada makanan
sangat berpengaruh pada peningkatan
pertumbuhan cacing tanah. Kandungan
protein yang terlampau tinggi dapat
menyebabkan cacing tanah keracunan.
Menurut Palungkun (1999) kandungan
protein yang baik untuk cacing tanah
berkisar 9-15%. Kandungan protein dari
limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostretus) sebesar 9,15% lebih
tinggi 0,12% dibandingkan dengan dedak
jagung yang hanya 9,03%, sehingga
membuat aktivitas makan cacing tanah
lebih tinggi. Menurut Rukmana (1999)
dalam Resnawati (2002) mengatakan
bahwa limbah organik yang kaya protein
akan direspon lebih cepat oleh cacing
tanah. Diketahui bahwa protein yang
tekandung dalam pakan digunakan sebagai
sumber energi dalam tubuh yang
dibutuhkan untuk proses pembentukan
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protein-protein dalam tubuh yang pada
akhirnya dapat menjadi cadangan energi
bagi hewan tersebut, sehingga protein
merupakan zat makanan yang lebih
penting untuk pertumbuhan termasuk
pertambahan bobot (Masrurotun, 2014).
Selain itu adanya kandungan air pada
limbah  baglog jamur tiram putih
(Lumbricus rubellus) sebesar 12,26%
mampu merangsang nafsu makan cacing
tanah. Tillman, er, all (1986) dalam Brata
(2006) mengungkapkan bahwa kekurangan
air pada tubuh hewan akan mempengaruhi
nafsu makan dan menurunkan feed intake,
dan juga sebaliknya apabila kandungan air
tercukupi dengan baik akan mampu
merangsang nafsu makan yang tinggi.

Pengaruh Pemberian Pakan Kotoran
Ayam terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Kokoon Cacing Tanah
(Lumbricus rubellus)

Berdasarkan Gambar 1 dapat
dilihat bahwa rata-rata pertambahan
panjang cacing tanah (Lumbricus rubellus)
menunjukan hasil yang berbeda-beda.
Rata-rata pertambahan panjang cacing
tanah (Lumbricus rubellus) pada perlakuan
kontrol AOBO (50% dedak jagung)
menunjukan hasil yang paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan pemberian
kotoran ayam yaitu senilai 6,15 cm.
Sedangkan rata-rata pertambahan panjang
cacing tanah (Lumbricus rubellus) yang
diberi pakan kotoran ayam apabila
diurutkan dari perlakuan yang menunjukan
hasil tertinggi sampai perlakuan dengan
hasil rendah adalah sebagai berikut: AOB3
(25% Kotoran ayam) senilai 7,65 cm,
AOB2 (20% Kotoran ayam) senilai 7,25
cm, dan AOBI (15% Kotoran Ayam)
senilai 7,1 cm.

Gambar 1 juga menunjukan bahwa
pertambahan  berat  cacing  tanah
(Lumbricus  rubellus)  yang  diberi
perlakuan kontrol lebih rendah
dibandingkan  dengan  yang  diberi
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perlakuan pemberian kotoran ayam. Hasil
pengukuran rata-rata pertambahan berat
cacing tanah (Lumbricus rubellus) pada
perlakuan kontrol AOBO (50% dedak
jagung) adalah 0,72 gram. Hasil rata-rata
pertambahan berat ini paling rendah
apabila dibandingkan perlakuan pakan
kotoran ayam yang jika diurutkan dari
hasil tertinggi sampai hasil terendah adalah
sebagai berikut AOB3 (25% kotoran ayam)
senilai 2,24 gram, AOB2 (20% Kotoran
Ayam) senilai 2,14 gram, dan AOB1 (15%
Kotoran Ayam) senilai 2,00 gram.
Menurut Suin (1997) dalam Febrita (2015)
pertumbuhan cacing tanah akan tinggi bila
cacing itu menyenangi makanan tersebut.
Aktivitas makan ini sendiri dipengaruhi
pada kebutuhan nutrisi cacing tanah
(Lumbricus  rubellus). Menurut Tang
(2002) dalam Febrita (2015) zat makanan
yang dibutuhkan cacing tanah adalah
protein, lemak, karbohidrat, vitamin,
mineral, dan juga air.

Adanya kandungan nutrisi yang
lebih  tinggi pada  kotoran ayam
dibandingkan dengan kandungan nutrisi
dedak jagung sebagai perlakuan kontrol
membuat pertumbuhan cacing tanah
semakin cepat. Seperti yang diketahui
bahwa kotoran ayam mengandung protein
12,27%, lemak sebesar 0,35%, karbohidrat
sebesar 29,84% dan abu sebesar 57,54%
(Masrurotun &  Hutabarat, 2014).
Sedangkan dedak  jagung  hanya
mengandung protein 9,03%, lemak 2,76%
dan serat kasar 23,92% (Nuraini &
Harapin, 2008). Kandungan protein
kotoran ayam sebesar 12,27% lebih tinggi
3,24% bila dibandingkan dengan dedak
jagung yang hanya 9,03% mendukung
pertumbuhan cacing tanah (Lumbricus
rubellus) lebih cepat. Menurut Haryadi
(2005) dalam Masrurotun & Hutabarat
(2014) protein merupakan zat makanan
yang paling penting untuk pertumbuhan
termasuk pertambahan bobot. Kekurangan
dan kelebihan protein dapat menurunkan
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tingkat pertumbuhan, hal ini dikarenakan
protein pakan adalah sumber energi pakan
yang diperlukan untuk pembentukan
protein tubuh (Masrurotun & Hutabarat,
2014).

Hasil pengukuran produksi kokoon
cacing tanah (Lumbricus rubellus) apabila
dibandingkan antara perlakuan kontrol
dengan perlakuan pemberian kotoran ayam
menunjukan bahwa perlakuan kontrol
AOBO (50% dedak jagung) menunjukan
rata-rata peningkatan produksi kokoon
yang rendah yaitu sejumlah 20,5 butir,
sedangkan untuk rata-rata peningkatan
produksi kokoon perlakuan pemberian
kotoran ayam (Gambar 3) menunjukan
bahwa perlakuan AOB3 (25% Kotoran
ayam) memiliki peningkatan yang paling
tinggi sejumlah 37 butir, kemudian
perlakuan AOB2 (20% Kotoran ayam)
menghasilkan rata-rata produksi kokoon
sejumlah 36 butir, dan perlakuan AOBI1
(15% Kotoran ayam) menghasilkan rata-
rata produksi kokoon sejumlah 34,5 butir.
Pemberian kotoran ayam sebagai pakan
alternatif — cacing tanah  (Lumbricus
rubellus) menunjukan hasil produksi
kokoon yang tinggi, apabila dibandingkan
dengan pemberian pakan dedak jagung.
Kandungan protein kotoran ayam yang
tinggi  sebesar 12,27 %  mampu
mempercepat pembentukan sel-sel gamet.
Kandungan protein berpengaruh pada
produksi kokoon cacing tanah (Lumbricus
rubellus) yang dihasilkan. Catalan (1981)
dalam Susetyarini (2007) menyatakan
bahwa pakan cacing tanah terdiri atas dua
golongan, yaitu pakan penggemukan dan
pakan untuk reproduksi. Bahan pakan
untuk reproduksi harus banyak
mengandung protein, dikarenakan
kandungan asam-asam amino dalam
protein  sangat  dibutuhkan  dalam
pembentukan gamet jantan dan gamet
betina pada cacing tanah. Selain itu,
kandungan karbohidrat dan lemak pada
kotoran ayam juga menunjang peningkatan
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pertumbuhan cacing tanah (Lumbricus
rubellus). Masrurotun & Hutabarat (2014)
mengatakan bahwa pakan yang
mengandung karbohidrat dan lemak akan
diubah oleh bakteri heterotrof menjadi
sumber energi sehingga menghasilkan
biomassa bakteri berprotein dalam jumlah
besar dan dapat dimanfaatkan oleh cacing
tanah (Lumbricus rubellus).

Pengaruh Pemberian Pakan Campuran
Limbah Baglog Jamur Tiram Putih
(Pleurotus ostreatus) dan Kotoran Ayam
terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Kokoon Cacing Tanah (Lumbricus
rubellus)

Pada Gambar 1 menunjukan bahwa
pemberian pakan campuran berupa limbah
baglog jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) dan kotoran ayam menghasilkan
rata-rata peningkatan panjang cacing tanah
(Lumbricus  rubellus)  yang  tinggi
dibandingkan dengan pemberian pakan
pada perlakuan kontrol AOBO (50% dedak
jagung). Seperti yang diketahui bahwa
perlakuan kontrol hanya menghasilkan
rata-rata peningkatan panjang cacing tanah
(lumbricus rubellus) senilai 6,15 cm,
kemudian untuk perlakuan campuran
limbah baglog jamur tiram putih dan
kotoran ayam apabila hasil rata-rata
peningkatan  panjang cacing tanah
(Lumbricus  rubellus) diurutkan dari
tertinggi sampai terendah menunjukan
bahwa perlakuan A3B3 mendapatkan rata-
rata peningkatan panjang tertinggi senilai
10 cm, kemudian perlakuan A3B2 senilai
9,55 cm, perlakuan A3B1 senilai 9,2 cm,
perlakuan A2B3 senilai 8,95 cm,
perlakuan A2B2 senilai 8,8 cm, perlakuan
A2B1 senilai 8,75 cm, perlakuan A1B3
senilai 8,2 cm, perlakuan A1B2 senilai
8,15, perlakuan A1B1 senilai 8 cm.

Rata-rata Pertambahan berat cacing
tanah (Lumbricus rubellus) setelah diberi
perlakuan pakan campuran berupa limbah
baglog jamur tiram putih (Pleurotus
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ostreatus) dan kotoran ayam (Gambar 2)
menunjukan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan kontrol AOBO
(50% dedak jagung) yang hanya senilai
0,72 gram. Apabila hasil rata-rata
pertambahan berat cacing tanah
(Lumbricus rubellus) setelah diberi pakan
campuran limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) dan kotoran ayam
diurutkan dari tertinggi sampai terendah
menunjukan bahwa perlakuan A3B3
senilai 4,00 gram mendapatkan hasil yang
tertinggi, kemudian perlakuan A2B3
senilai 3,41 gram, perlakuan A3B2 senilai
3,20 gram, perlakuan A2B2 senilai 3,06
gram, perlakuan A1B3 senilai 2,73 gram,
perlakuan A1B2 senilai 2,69 gram,
perlakuan A2B1 senilai 2,33 gram,
perlakuan A1BI1 senilai 2,17 gram.

Pada Gambar 3 menunjukan bahwa
rata-rata produksi kokoon cacing tanah
(Lumbricus rubellus) setelah diberi pakan
campuran berupa limbah baglog jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan
kotoran ayam lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata produksi kokoon cacing
tanah (Lumbricus rubellus) yang diberi
perlakuan kontrol berupa pakan dedak
jagung. Rata-rata hasil produksi kokoon
pada Gambar 3 apabila diurutkan dari yang
tertinggi hingga yang terendah
menunjukan bahwa perlakuan A3B3
mendapatkan hasil tertinggi produksi
kokoon sejumlah 64,5 butir, kemudian
diikuti perlakuan A2B2 sejumlah 52,5
butir, perlakuan A3B2 sejumlah 52 butir,
sejumlah 42 butir, perlakuan A1B2
sejumlah 40 butir, perlakuan Al1BI1
sejumlah 33,5 butir, setelah itu terendah
pada perlakuan kontrol AOBO hanya
sejumlah 20,5 butir. perlakuan A3B1
sejumlah 50,5 butir, perlakuan A2B1
sejumlah 50,5 butir, A1B3

Pemberian pakan limbah baglog
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
memiliki pengaruh terhadap produksi
kokoon cacing tanah (Lumbricus rubellus).
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Hal ini dibuktikan pada Gambar 3 yang
menunjukan  bahwa  cacing  tanah
(Lumbricus rubellus) yang diberi pakan
limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) menghasilkan rata-
rata jumlah kokoon lebih  banyak
dibandingkan  dengan cacing tanah
(Lumbricus rubellus) yang diberi pakan
dedak jagung sebagai perlakuan kontrol.

Tabel 1. Hasil uji Hipotesis Pengaruh
Pemberian Limbah Baglog Jamur
Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) dan
Kotoran Ayam terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Kokoon
Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)

Perlakuan Sig. Sig. Sig.
Pakan Panjang Berat Produksi
Kokoon

Limbah 0,000 0,000 0,000

Baglog Jamur

Putih

Kotoran Ayam 0,000 0,000 0,000

Campuran 0,018 0,002 0,027

Limbah

Baglog dan

Kotoran Ayam

Dari hasil analisa data pada Tabel
1 juga menunjukan bahwa pemberian
pakan limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) berpengaruh
signifikan terhadap produksi kokoon
cacing tanah  (Lumbricus  rubellus).
Produksi kokoon pada cacing tanah
(Lumbricus  rubellus) didukung atas
ketersediaan protein pada pakannya.
Limbah baglog jamur tiram putih
(Lumbricus rubellus) memiliki kadar
protein yang tinggi bila dibandingkan
dengan dedak jagung sehingga pemenuhan
kebutuhan protein cacing tanah lebih
terpenuhi. Menurut Subandiyono dan
Hastuti (2010) dalam Masrurotun (2014)
peran utama protein adalah menyediakan
nutrisi bagi tubuh, menyediakan asam-
asam amino dan memenuhi kebutuhan
protein fungsional (hormon dan enzim).
Serta protein struktural (daging dan
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jaringan  otot). Sehingga  dengan
kandungan protein yang tinggi, akan
mempercepat pematangan sel-sel

reproduksi  cacing tanah (Lumbricus
rubellus). Kandungan protein yang tinggi
dari kedua jenis pakan alternatif ini
menjadi  penyebab  utama  adanya
peningkatan pertumbuhan cacing tanah
(Lumbricus rubellus). Abbot dan Parker
(1981) dalam Astuti (2001)
mengemukakan bahan ketersediaan protein
sangat  penting dalam  menentukan
penyebaran dan produksi cacing tanah,
karena cacing tanah dapat meningkatkan
berat badannya pada media yang
berprotein tinggi.

Produksi kokoon tertinggi terdapat
pada  perlakuan  pemberian  pakan
campuran, sedangkan terendah pada
perlakuan kontrol. Hal ini dikarenakan
pakan campuran limbah baglog jamur
tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan
kotoran ayam lebih banyak terkandung
nutrisi bagi cacing tanah (Lumbricus
rubellus) sebagai zat-zat yang dibutuhkan
dalam pematangan sel-sel reproduksinya.
Catalan (1981) dalam Susetyarini (2007)
menyatakan bahwa pakan cacing tanah
terdiri atas dua golongan, yaitu pakan
penggemukan dan pakan untuk reproduksi.
Bahan pakan untuk reproduksi harus
banyak mengandung protein, dikarenakan
kandungan asam-asam amino dalam
protein  sangat  dibutuhkan  dalam
pembentukan gamet jantan dan gamet
betina pada cacing tanah. Menurut
Subandiyono dan Hastuti (2010) dalam
Masrurotun, (2014) peran utama protein
adalah menyediakan nutrisi bagi tubuh,
menyediakan asam-asam amino dan
memenuhi kebutuhan protein fungsional
(hormon dan enzim). Serta protein
struktural (daging dan jaringan otot).
Sehingga dengan kandungan protein yang
tinggi, akan mempercepat pematangan sel-
sel reproduksi cacing tanah (Lumbricus
rubellus).
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai acuan bahwa pemberian pakan
limbah baglog jamur tiram  putih
(Pleurotus ostreatus), kotoran ayam dan
campuran keduanya dapat dimanfaatkan
sebagai pakan alternatif cacing tanah
(Lumbricus rubellus) yang terbukti dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
kokoon cacing tanah (Lumbricus rubellus).

Pemanfaatan Hasil Penelitian sebagai
Sumber Belajar Biologi

Pemanfaatan hasil penelitian ini
sebagai sumber belajar dapat ditinjau dari
aspek-aspek yang harus dipenuhi. Kriteria
suatu hasil penelitian dapat dikatakan
efektif apabila memenuhi aspek-aspek
sebagai berikut: (1) kejelasan potensi, (2)
kesesuaian dengan tujuan belajar, (3)
ketetapan sasaran, (4) kejelasan informasi
yang diungkap, 5) kejelasan
eksplorasinya, (6) kejelasan perolehan
yang diharapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai pengaruh pemberian limbah
baglog jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) dan kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi kokoon cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh pemberian pakan
limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) terhadap
pertumbuhan dan produksi kokoon
cacing tanah (Lumbricus rubellus).

2. Ada pengaruh pemberian pakan
kotoran ayam terhadap pertumbuhan
dan produksi kokoon cacing tanah
(Lumbricus rubellus).

3. Ada pengaruh pemberian pakan
limbah baglog jamur tiram putih
(Pleurotus ostreatus) dan kotoran
ayam terhadap pertumbuhan dan
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produksi  kokoon cacing tanah
(Lumbricus rubellus).

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian
mengenai pengaruh pemberian limbah
baglog jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) dan kotoran ayam terhadap
pertumbuhan dan produksi kokoon cacing
tanah (Lumbricus rubellus) dapat diperoleh
saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut
tentang kandungan-kandungan
senyawa dari cacing tanah (Lumbricus
rubellus) setelah diberikan pakan
tambahan limbah baglog jamur tiram
putih  (Pleurotus  ostreatus) dan
kotoran ayam.

2. Perlu diinformasikan kepada
masyarakat bahwa limbah baglog
jamur  tiram  putih  (Pleurotus
ostreatus) dan kotoran ayam dapat
digunakan sebagai pakan tambahan
dalam  budidaya cacing tanah
(Lumbricus  rubellus) yang telah
dibuktikan melalui penelitian mampu
meningkatkan  pertumbuhan  dan
produksi  kokoon cacing tanah
(Lumbricus rubellus).
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